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PENGEMBANGAN MODEL SPORT EDUCATION PADA PERMAINAN SEPAK-
BOLA DI SEKOLAH DASAR KECAMATAN SRENGAT

AHMAD MUKLIS
NPM: 17.0.06.01.0001

Program Pascasarjana — Prodi MKO
Email: afhadmuklis.blitar@gmail.com
Dr. Atrup, M .M., M Pd dan Dr. Wasis Himawanto, M.Or.
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Model Penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengemban@n (Research and
Development). Langkah-langkah pengembangan produk meliputi: (1) Penelitian dan
pengumpulan informasi, (2) Perencanaan, (3) Pengembangan produk awal, (4) Pengujian
lapangan awal, (5) Revisi produk utama, (6) Uji coba lapangan utama, (7) Melakukan
revisi produk, (8) Uji [f3angan operasional, (9) Revisi produk akhir, (10) Penyebaran dan
pengimplementasian. Pada penelitian ini lokasi y@& dipilih adalah UPT SD Negeri
Togogan 02 Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar. Subjek penelitian iniffflalah peserta-
didik kelas V. Teknik pengumpulan data dengan uji produk. Instrumen yang digunakan
dalam pengumpulan data ini beffa (1) lembar validasi, (2) lembar observasi, (3) angket.
Teknik analisis data terdiri atas dua macam yaitu analisis deskriptif kual fEif dan analisis
deskriptif kuantitatif. Hasil Pengembangan Model Sport Education pada permainan sepak
bola siswa sekolah dasar di Kecamatan Srengat dapat menumbuhkan nilai-nilai karakter
dengan hasil akhir pada kategori baik. Model Sport Education yang dikembangkan dapat
dipelajari dan diterapkan oleh siswa. Dari hasil variasi permainan teknik dasar sepakbola
antara lain dribbling, stoping, @ssing dan shooting layak digunakan setelah dilakukan
tahap-tahap uji coba lapangan (uji coba terbatas), desain model hasil uji coba terbatas dan
uji coba luas (pelaksanaan). Selanjutnya hasil penelitian ini dapat diterapkan untuk
menumbuhkan nilai karakter pada siswa dengan berbagai variasi teknik dasar dribbling,
stoping, passing dan shooiing yang telah dikembangkan @n terbukti layak dengan hasil
baik.Saran pengembangan ini bagi sekolah diperlukannya proses pembelajaran pendidikan
jasmani dengan menggunakan model sport education di sekolah-sekolah yang
menitikberatkan pada nilai karakter melalui kompetisi-kompetisi antara sekolah.

KATA KUNCI: Pengembangan Model Sporr Education, Permainan sepak-bola.
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I. LATAR BELAKANG

endidikan sebagai suatu proses
pembinaan manusia berlangsung seumur
hidupnya. Pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan yang diajarkan di sekolah
memiliki peranan yang sangat penting
yaitu memberikan kesempatan kepada
peserta-didik untuk terlibat langsung dalam
berbagai pengalaman belajar melalui
aktivitas jasmani olahraga dan kesehatan,
yang terpilih yang dilakukan secara siste-
matis. Pembekalan pengalaman belajarnya
itu diarahkan untuk membina pertumbuhan
fisik dan pengembangan psikis yang lebih
baik, sekaligus membentuk pola hidup se-
hat dan belajar sepanjang hayat.

Menaut Trianto (2017) bahwa pendi-
dikan yang mampu mendukung pem-
bangunan di masa mendatang adalah pen-
didikan yang mampu mengembangkan
potensi peserta-didik, sehingga yang ber-
sangkutan mampu menghadapi dan me-
mecahkan problem kehidupan yang
dihadapinya. Pendidikan harus menyentuh
potensi nurani maupun potensi kompetensi
peserta-didik. Konsep pendidikan tersebut
semakin penting ketika seseorang harus
memasuki kehidupan di masyarakat dan
dunia kerja, karena yang bersangkutan
harus mampu menerapkan apa yang di-

pelajari disekolah untuk menghadapi pro-
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blem dalam kehidupan sehari-hari saat ini
maupun yang akan datang.

Dalam meningkatkan mutu pen-
didikan guru dituntut untuk meningkat-kan
kualitas pendidikan d@gan pembena-han
model pembelajaran. Suatu realita sehari-
hari dalam kegiatan belajar mengajar bid-
ang studi pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan, guru belum bisa menum-
buhkan nilai-nilai karakter peserta-didik.

Untuk mencapai tujuan pendidikan jas-
mani olehraga dan kesehatan, hendak-nya
pendidikan dalam melaksankan proses
pcmbclaﬁm menjaga mutu dalam pen-
didikan jasmani olahraga dan kesehatan.
Salah satu cara unw menjaga atau
meningkat-kan mutu pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan adalah dengan
pengembangannya model pem-belajaran
diharapkan proses pembelajaran pendidi-
kan jasmani olahraga dan kesehatan lebih
berag dan interaktif.

Pembelajaran  pendidikan-jasmani
olahraga & kesehatan di sekolah disam-
paikan dalam bentuk permainan dan
olahraga. Materi dan isi pembelajaran hen-
daknya diberikan secara bertahap dan
sistematis sehingga tujuan pokok pembe-
lajaran dapat dicapai oleh peserta-didik.
Untuk guru seharusnya memiliki rencana

pembelajaran yang didalamnya berisi bekal

simki.unpkediri.ac.id
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pengetahuan dan keterampilan tentang
strategi dan struktur pembelajaran untuk
meingkat&n mutu peserta-didik.

Sejauh ini proses pembelajaran
pendidikan-jasmani olahraga & keschatan
masih berlangsung secara konservatif,
artinya pola pembelajaran masih berpusat
pada guru dengan penyampaian teknik-
teknik dasar cabang olahraga yang terpisah
dari permainan cabang olahraga tertentu.
Sebaliknya model sport education bero-
rientasi pada keterlibatan siswa secara
langsung dimana program pembelajaran
dikemas dalam bentuk kompetisi olahraga.
Metode ini dipercaya mampu mengem-
bangkan aspek kebugaran jasmani, ke-
terampilan gerak, keterampilan berfikir
kritis, keterampilan sosial, penalaran, sta-
bilitas emosional, tindakan moral yang
baik, pola hidup sehat, dan pengenalan li-

kungan bersih melalui aktivitas jasmani.
Dalam melaksanakan olahraga manusia
mempunyai tujuan yang berbeda, hal ini
dikarenakan  masing-masing  manusia
melakukan olahraga sesuai dengan tujuan
yang diinginkannya. Pertama, adalah
mereka yang melakukan kegiatan olahraga
untuk rekreasi atau hiburan, yaitu olahraga
untuk mengisi waktu luang. Kedua, adalah
mereka yang melakukan kegiatan olahraga

untuk mencapai tujuan pendidikan, seperti

olahraga di sekolah yang diasuh oleh guru
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pendidikan jasmani olahraga dan keseha-
tan.

Daerah tempat tinggal subjek penelitian
ini berada dipinggiran desa, dengan latar
belakang mayoritas wali murid bekerja
sebagai swasta, ada yang jadi tenega kerja
Indonesia, tenaga kerja wanita, petani,
buruh, pengangguran, dan ada yang orang
tuanya yang bercerai. Tidak sedikit dari
mereka menitipkan anaknya pada nenek-
nya, sehingga seperti tidak terurus. Sega-
ram sekolah tidak disetlika, rambut tidak
rapi, tidak pernah sarapan, sepatu sekolah
seadanya. Bentuk kebiasaan negative dari
masyarakat menular pada mereka, seperti
bicara jokok, bicara kasar, rambut disemir,
seperti anak jalanan. Dengan latar bela-
kang dan kondisi masyarakat seperti ini,
akan tidak mudah untuk menumbuhkan
nilai-nilai karakter pada anak didik.
Dengan kondisi seperti ini, gairah untuk
mengikuti pelajaran di sekolah rendah,
tidak terkecuali untuk pelajarn penjas.
Yang tentunya sebagai salah satu pondasi
dalam menjalani kehidupan pembelajaran
pendidikan-jasmani olahraga & kesehatan
harus menjadi contoh, bagaimana menum-
buhkan nilai-nilai yang sudah pudar
menjadi nilai-nilai yang melekat.

Pembelajaran

olahraga &

pendidikan-jasmani
kesehatan harusnya
memberikan daya tarik yang kuat bagi

anak didik karena dilakukan satu hari

simki.unpkediri.ac.id
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dalam satu minggu seharusnya mereka
antusias, namun di UPT SDN Togogan 02
Kecamatan Srengat tidak demikian. Untuk
bergerak pada waktu pelajaran penjas tidak
mau, cenderung bermalas-malasan, setiap
waktunya olahraga guru selalu memberi-
tahukan pada siswa untuk segera berganti
menggunakan pakaian olahraga, tidak ja-
rang ada beberapa peserta-didik yang tidak
memakai pakaian olahraga dengan ber-
bagai alasan, dalam satu kelas ada yang ti-
dak bisa diajak bermain bersama atau tidak
kompak. Kemudian 40 menit sesudah me-
mulai permainan dalam pembelajaran pen-
didikan jasmani olahraga dan kesehatan,
tidak sedikit anak didik yang mengeluh,
capek, panas, lapar. Kalau sudah begitu su-
dah tidak bisa lagi melalukan pem-
belajaran, kecali diijinkan membeli maka-
nan atau minum setelah itu baru dilanjut-
kan tetapi motivasi menjadi berkurang.
Lebih termotivasi untuk membeli makanan
dan minuman. Sering guru mengingatkan
untuk sarapan dahulu sebelum berangkat
ke sekolah tetapi tidak ada yang dimakan
dirumah, mereka hanya diberi uang saku.
Kebiasaan seperti itu menjadi kebiasaan
yang negative.

Perilaku hura-hura peserta-didik tidak
bisa dilepaskan dari lingkungan tempat
ting-gal peserta-didik. Perilaku kasar,
bicara kotor, bertindak sesuka hati
(cenderung tidak bisa diatur), arogan,

AHMAD MUKIS | 17.0.06.01.0001
Program Pascasarjana - Prodi MKO

pemalas, suka bertengkar. Perilaku seperti
itu terbawa sampai ke sekolah. Sehingga
menjadi kebiasaan yang tidak baik. Ke-
biasaan masyarakat dilingkungan sangat
mempengaruhi pertumbuhan peserta-didik.
Dimana nilai-nilai pendidikan karakter ter-
abaikan. Cenderung menjadi buruk bagi
peserta-didik.

Dalam permasalahan ini, peran guru
sangat diperlukan. Apalagi guru sekolah
dasar karena sekolah dasar adalah pondasi
bagi peserta-didik. Guru mempunyai andil
besar dalam pembentukan nilai-nilai pendi-
dikan karakter. Tingka u guru dicontoh
oleh peserta-didik. Ada istilah guru
kencing berdiri murid kencing berlari.

Selama pengamatan kurang lebih 1
tahun, permasalah ini perlu diselesaikan
untuk membantu peserta-didik mendapat-
kan masa depan yang lebih baik. Tentunya
tidak mudah dan perlu proses&ng lama
tetapi ini harus diselesaikan demi masa
depan mereka, demi masa depan bangsa.

da pembelajaran pendidikan jas-
mani olahraga dan kesehatan khususnya
pada materi permainan sepak-bola, masih
banyak siswa yang kurang bersungguh-
sungguh dalam permainan, hal tersebut di-
tunjukkan bahwa siswa lebih suka bermain
sepak bola langsung tanpa mengerti teknik
dasar bermain sepakbola serta nilai-nilai
karakter, Rendahnya motivasi belajar anak

didik, anak tidak tertarik pada permainan

simki.unpkediri.ac.id
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sepak-bola karena kurangnya pengemban-
gan model pembelajaran yang bervariasi
oleh guru. Pada akhimya peserta-didik
merasa kurang senang terhadap pembe-
lajaran yang dihadapi.

Untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut, tentunya tidaklah mudah. Dengan
penerapan model pembeajaran sport educa-
tion. Diharapkan bisa sedikit membantu
peserta dididk dalam menumbuhkan nilai-
nilai Eaktcr yang selama ini terabaikan.
II. METODE PENGEMBANGAN

A. Model Pengembangan
Model Penelitian ini mengguna-
kan mo penelitian dan pengem-
bangan (Research and Development)
dapat diartikan sebagai cara ilmiah
untuk meneliti, merancang, mempro-
duksi dan menguji kesesuaian produk
yvang telah dihasilkan (Sugiyono,
al7:35). Penelitian pengembangannya
menurut Borg & Gall (1998) adalah
suatu proses yang dipakai untuk
mengembangkan dan  memvalidasi
produk pendidikan. Pada penelitian ini,
berupaya untuk menghasilkan produk
yvang dapat menumbuhkan nilai-nilai
pendidikan  karakter  peserta-didik
melalui permainan sepkbola.

Model penelitian pengembangan
Borg & Gall adalah model prosedural.
Model prosedural yang dimaksudkan
adalah model yang mempunyai
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Tentunya tidak semua nilai-nilai karakter
yang  dimunculkan, karena  semua
membutuhkan proses. Diawali dengan
kejujuran, kedisiplinan, tanggungjawab
dan keberanian.

Berdasarkan permasalahan  tersebut,
peneliti tertarik untuk mengadakan peneli-
tian dengan judul “PengemElgamlya
Model Sport Education Pada Permainan
Sepak Bola Siswa Sekolah Dasar di
Kecamatan Srengat”.
deskriptif yang biasanya tata urutan
langkah - langkah yang diikuti memiliki
tahapan awal hingga akhir. Pemilihan
model pengembangannya ini tentunya
lebih memfokuskan pada menumbuh-
kan nilai-nilai karakter sehingga dapat
memberikan solusi pada permasalahan
yang ditemui peneliti.

Model penelitian dan pengemban-
gan yang dilakukan pada pengemban-
gan model Sport Education pada per-
mainan sepakbola menggunakan model
Borg & Gall (1989). Langkah- langk%
pengembangannya produk meliputi: (1)
Penelitian dan pengumpulan informasi,
(2) Perencanaan, (3) Pengembangannya
produk awal, (4) Pengujian lapangan
awal, (5) Revisi produk utama, (6) Uji
coba lapangan utama, (7) Melakukan

revisi produk, (8) Uji lapangan opera-
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sional, (9) Revisi produk akhir, (10)
Penyebaran dan pengimplementasian.
B. Prosedur dan Pengembangan

Dalam prosedur penelitialh dan
pengembangannya menggunakan R& D
dengan model Borg and Gall. Adapun
langkah yang dilakukan antara lain:
1. Penelitian dan pengumpulan
informasi

Pada tahap ini  peneliti
melakukan observasi dan wawancara
di UPT SD Negeri Togogan 02,
Kecamatan Srengat. Observasi di-
lakukan terhadap kegiatan pem-
belajaran yang ada terutama di kelas
V. Berdasarkan observasi yang di-
lakukan, peserta-didik hanya sekedar
melakukan kegiatan pembelajaran.
Hal ini membuat nilai-nilai karakter
peserta-didik secara keseluruhan ren-
dah. Berdasarkan permasalahan ter-
sebut, peneliti mencoba mengem-
bangkan model pembelajaran Sport
Education pada pembelajaran sepak-
bola dengan harapan melalui pembe-
lajaran sepakbola keberanian, kerja-
sama dan kedisiplinan peserta-didik
meningkat dan menular di kehidupan
peserta-didik sehari-hari.

2. Perencanaan

a. Analisis kebutuhan peserta-didik
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Dari analisis kebutuhan peserta-
didik, dimana nilai-nilai pendidi-
kan karakter perlu ditumbuh kem-
bangkan.
b. Pengembangannya instrumen uji
validasi produk
Pada tahap ini dilakukan penye-
suaian instrumen produk. Instru-
ment validasi nantinya akan di-
berikan kepada validator yaitu
ahli model pembelajaran dan guru
senior. Hasil dari instrument
validasi ini akan dijadikan sebagai
pedoman perbaikan produk.
3. Pengembangan produk awal
Produk awal dalam model
pembelajaran sport education pada
penelitian ini adalah dengan mene-
rapkan nilai-nilai karakter, keberani-

an, tanggungjawab, dan kejujuran.

4. Pengujian lapangan awal

Pada tahap ini, dilakukan
validasi terhadap produk awal. Dari
hasil validator ini digunakan untuk
memperbaiki produk awal yang
dikembangkan  sehingga produk
dapat digunakan dengan baik.

5. Revisi produk utama

Berdasarkan dari hasil revisi
validator maka dilakukan pengem-
bangan atau revisi selanjutnya untuk
memperbaiki produk yang dikem-
bangkan sehingga produk dapat

simki.unpkediri.ac.id
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digunakan dengan baik. Dalam se-
luruh kah termasuk revisi pro-
duk, penting untuk menetapkan
lokasi uji coba yang mirip dengan
5 dimana produk akan digunakan.
6. Uji coba lapangan utama
Setelah dilakukan revisi pro-
utama maka dilanjutkan dengan
uji coba lapangan yang dilakukan
kepada 3 orang peserta-didik.
7. Melakukan revisi produk
Pada tahap ke tujuh ini
dilakukan penyempurnaan kembali
berdasarkan hasil penelitian, masu-
kan, tanggapan, éan saran dari
peserta-didik pada uji coba lapangan
utama.
8. Uji lapangan operasional
Langkah berikutnya yaitu pen-
yempurnaan pro
pengembangannya dari hasil uji
lapangan utama.
9. Revisi produk akhir
Tahap akhir  dari pe-
ngcbangan ini yaitu penyempurna-
an produk akhir yaitu berdasarkan
hasil penilaian, saran, dan masukan
uji coba lapangan yang telah
dilakukan..
10. Penyebaran d@?&:ngimplem&:ntasian
Tahap terakhir dari penelitian
ini adalah melakukan diseminasi dan
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implementasi produk pengemban-

gan.

C. Lokasi dan Subyek penelitian

Penelitian ini dilakukan di lokasi

yang dipilih adalah UPT SD Negeri

gogan 02 Kecamatan Srengat.

Subjek penelitian ini adalah peserta-
didik kelas V.

D. Uji Coba Produk

1.

2.

Desain Uji Coba

Uji coba model pembelajaran
ini dilakukan untuk memperoleh data
yang akan digunakan untuk men-
gembangkan produk yang sesuai
dengan latar belakang subjek. Pada
tahap ini produk yang dikembangkan
ialah produk yang bisa menum-
buhkan nilai-nilai karakter peserta-
didik.
Subjek Uji Coba

Dalam penelitian pengemban-
gan ini subjek uji coba terdiri atas
ahli model pembelajaran, ahli ke-
pendidikan, guru senior dan peserta-
didik kelas V UPT SD Negeri
Togogan 02 Kecamatan Srengat.
Penetapan peserta-didik uji coba
dilakukan berdasarkan observasi

yang dilakukan peneliti.
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E. Instrumen Pengumpulan data

Instrumen yang digunakan dalam

pengumpulan data ini berupa (1) lembar

validasi, (2) lembar observasi, (3)

angket.

1. Lembar Validasi

Lembar validasi digunakan

untuk mengetahui kesesuaian antara

model ﬁmbelajaran dengan karak-

teristik peserta-didik.

2. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan
untuk mengukur keterterapan produk
dan kemampuan dalam mengelola
- pembelajaran.
3. Angket
Angket dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui respon
peserta-didik .
26
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data terdiri atas
dua macam yaitu analisis deskriptif
kualitatif dan kuantitatif.
1. Teknik analisis deskriptif kualitatif
Teknik  analisis  deskriptif
kualitatif dapat l&upa catatan, saran,
dan komentar yang terdapat pada

lembar validasi ahli, lembar obser-

vasi, dan angket dari observer.
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2. Teknik analisis deskriptif kuantitatif

Teknik analisis deskriptif ku-
antitatif digunakan untuk meng-
analisis data berupa skor/angka dari
hasil lembar validasi ahli dan lembar
observasi dari observer yang
diperolgh selama penelitian berlang-
sung. Untuk lebih jelasnya, berikut
ini merupakan persamaan untuk

menentukan persentase skor.

p:

Jumlah skor yang dtperolehxloo%

Total jumlah skor

Keterangan:

P = persentase jumlah skor yang diperoleh
(%)

Sumber: Sugiyono (2007: 39)

Analisis pcrscntaﬁlasil evaluasi oleh ahli

Tabel 3. Kriteria Penilaian

No. Interval Kategori
1. 09%-24.99% Tidak baik / tidak
layak
| 25.00%-49 ,99% Kurang baik /
kurang layak
3. 5000%-74,99% | Cukup baik /cukup
layak
4. 75.00%-100% Baik / layak

III. HASIL DAN KESIMPULAN
Pembahasan Hasil Penelitian
1. Spesifikasi Model
a. Dribbling
1) Menggiring bola sambil berlari lebih
bervariasi 6 orang
Pada penerapan tahap ini adalah

menggiring bola terdapat 6 orang saling
simki.unpkediri.ac.id
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berhadapan dari kedua sisi sehingga
kedua sisi sama-sama memiliki start dan
finish masing-masing dengan jarak
10m. Pada tahap ini siswa dapat
menunjukkan nilai karakter pada
kerjasama, keberanian dan kedisiplinan
saat menggiring bola, berbeda jika
hanya pada satu sisi saja pada model
lama. Model pengembang;ﬁya spot
education pada tahap ini dapat
memunculkan nilai-nilai karakter pada
siswa sehingga memperoleh hasil yang

baik.

2) Menggiring bola berpasangan
Penerapan pada tahap ini adalah para
pemain A berusaha untuk menandai
pemain B dengan cara mengejarnya di
luar segitiga. Sedangkan pemain B
boleh mengiring bola ke dua arah untuk
menghindari pemain A. Hal ini berbeda

ila dibandingkan dengan model lama
satu bola dan dua pemain tersebut
saling umpan sambil keduanya saling
maju ke depan dan akan bertemu
sehingga  siswa belum mampu
menunjukkan nilai karakter. Pada tahap
ini siswa dituntut untuk lebih berani
dalam melakukan permainan dengan
model yang dikembangkan dan dapat

mengikuti model yang diterapkan

sehingga siswa mampu memunculkan
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nilai karakter keberanian dan

kedisplinan dengan nilai yang baik.

3) Menggiring bola dengan pasangan

sambil mengikuti temannya di depan

Penerapan pada tahap ini adalah
permainan ini terdapat 3 anak dengan
pola cara mengejar dari dua sudut anak
pertama berlari ke depan dengan diberi
jarak 6 meter kemudian yang kedua
menyusul sambil menggiring bola
kemudian yang ketiga dari depan sambil
menggiring bola dan tidak dapat
menghindari dari pembatas. Dengan
diberi garis start dan finis, tetapi setiap
anak yang berlari diberikan jarak awal 6
meter kemudian anak kedua menyusul
begitu juga anak yang ketiga diberi
jarak 6 meter. Sedangkan pada model
lama dilakukan oleh dua orang dengan
dua bola. Yang satu berlari ke depan
kemudian yang satunya dibelakang
menyusul sambil mengiring. Jadi anak
vang  dibelakangnya itu  sambil
menggiring bola. Diberi garis start dan
finish  juga. Pada tahap yang
dikembangkan ini siswa lebih berani
dalam menerapkannya sehingga mampu
memunculkan nilai karakter keberanian,
kerjasama dan kedisiplinan sesuai
arahan dari pelatih dengan teknik dan
permainan yang dikembangkan
sehingga siswa mampu memperoleh

hasil yang baik.
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4) Menggiring bola dengan cara melewati
rintangan
Pada penerapan model

pengembangannya spﬁ.' education
yaitu pelatih memberi garis start dan
inish yang jaraknya 15 meter. Ditengah
diberi tanda rintangan berupa cone.
Tanda rintangan tersebut diletakkan zig-
zag dengan jarak 3 meter &hingga
terdapat 5 cone setiap baris. Tiap-tiap
pemain diminta untuk melewati setiap
ringan tersebut sambil menggiring bola.
Terdapat 2 pemain dari arah yang
berlawanan  schingga kedua  sisi
memiliki star dan finish. Sedangkan
pada model lama memberikan garis
start dan finish yang jaraknya kurang
lebih 20 meter. Di tengahnya diberi
tanda rintangan. Tanda rintangan
tersebut diletakkan secara zig-zag. Tiap-
tiap pemain diminta untuk melewati
setiap  rintangan tersebut sambil
menggiring bola dan hanya terdapat 1
pemain disetiap start dan finish. Pada
tahap yang dikembangkan ini siswa
akan mampu memunculkan nilai
karakter keberanian dan kedisiplinan
sesuai dengan arahan dan petunjuk pada
model yang dikembangkan, schjlﬁa
diperolehan hasil yang baik sesuai dari
hasil tes yang dilakukan pada masing-
masing siswa dengan perolehan nilai
pada kategori baik.
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5) Mengiring bola dengan berpasangan

dan menghindari sentuhan dengan
temannya

Pada penerapan tahap ini yaitu pelaks-
anaannya dilakukan oleh tiga orang
dengan satu bola. Yang satu berlari
terlebih dahulu sambil menggiring bola.
Kemudian yang kedua berusaha men-
gejar dan sambil berusaha menyentuh
bola dari belakang ataupun depan. Cara
ini dilakukan secara ber-gantian siapa
yang menggiring dan siapa yang
mengejar bola dan yang siapa yang
menghadang tanpa men-ycnt& lawan.
Sedangkan pada model lama dilakukan
oleh dua orang dengan satu bola. Yang
satu berlari terlebih dahulu sambil
menggiring bola. Kemudian yang satu
lagi berusaha mengejar dan sambil
berusaha menyentuh bola dari belakang.
Cara ini dilakukan secara bergantian
siapa yang menggiring dan siapa yang
mengejar. Pada tahap yang dikem-
bangkan ini siswa mampu menunjukkan
nilai  karakter yang ada yaitu
keberanian, kerjasama dan kedisiplinan.
Hal ini sesuai dengan tes yang diberikn
kepada masing-masing siswa dengan

hasil yang diperoleh pada kategori baik.

. Stoping

Pada tahap ini penerapannya adalah
terdapat 2 orang, 1 orang umpan dan 1

orang  sebagai  pemain/pelaksana.
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Sedangkan pada model lama hanya ter-

dapat 1 orang dan menerapkan teknik

stopping. Pada tahap yang dikem-

bangkan ini siswa dapat me-nunjukkan

nilai karakter yang akan di-kembangkan

antara lain: kerjasama, keberanian dan

kedisiplinan. Pada tahap ini siswa dapat

saling bekerjasama antara pemain dan

pelaksana ketika akan melakukan

teknik-teknik stopping. Hal ini sesuai

tes yang sudah diberikan bahwa hasil

yvang diperoleh pada kategori baik

sesuai teknik stopping. Terdapat 7 bola

yang akan diumpan sesuai dengan

tcl%k menghentikan bola:

1) Teknik menghentikan bola dengan
kaki bagian dalam

2) Teknik menghentikan bola dengan
kaki bagian luar

3) Teknik menghentikan bola dengan
punggung kaki

4) Teknik menghentikan bola dengan
telapak kaki

5) Teknik menghentikan bola dengan
paha

6) Teknik menghentikan bola dengan
dada

7) Teknik menghentikan bola dengan
perut

. Passing (mengoper) passing short chip,

passing long pash dan passing dengan

menggunakan kepala

Pada passing diterapkan pada 2
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orang saling bergantian dengan jarak
10m. Menggunakan 3 metode: passing
short chip, passing long pash dan
passing dengan menggunakan kepala.
Sedangkan pada model lama diterapkan
pada 1 orang dan secara bergantian
melakukan metode yang berbeda pada
jarak 10m yaitu metode passing short
chip,  passing long pash dan
passing dengan menggunakan kepala.
Adapun pada tahap yang dikembangkan
ini agar siswa dapat bekerjasama
dengan temannya. Hal ini terbukti dari
hasil tes yaang dilakukan pada masing-
masing siswa dengan skor presentase

pada kategori baik.

. Shooting

Diterapkan pada 4 orang pemain 1
gawang dengan 4 pos dengan jarak ke
gawang 15 m dan jarak antar pos 10m.
Sedangkan pada model lama diterapkan
pada 4 orang pemain dengan 4 gawang
pada jarak ke gawang 15m dan
melakukan  teknik sh%irzg yang
berbeda yaitu: shooting menggunakan
kaki sisi luar, kaki sisi dalam, ujung
kaki, punggung kaki. Tujuan dari tahap
perkembangkan ini agar siswa mampu
menunjukkan nilai karakter kedisiplinan
saat melakukan shooting. Adapun
meﬁle yang digunakan adalah metode:

1) Shooting menggunakan kaki sisi luar

simki.unpkediri.ac.id
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2) Shooting menggunakan kaki sisi
dalam

3) Shooting menggunakan ujung kaki

4) Shooting menggunakan punggung
kaki

. Prinsip-prinsip, Keunggulan dan

Kelemahan Model

a. Keunggulan
1) Keunggulan dribbling mengguna-

kan kaki bagian luar yaitu bila
meng-gunakan kaki kanan dapat
mengecoh ke sebelah kiri lawan
atau sebaliknya.

2) Keunggulan dribbling mengguna-
kan kaki bagian dalam adalah
dapat mengecoh lawan ke sebelah
kanan lawan apabila mengguna-
kan kaki kanan atau sebaliknya.

3) Keunggulan dribbling menggunakan
bagian punggung kaki adalah dapat
menggiring bola dengan arah lurus
apabila tidak ada lawan yang
menghalanglB

4) Keunggulan stopping menghentikan
bola dengan kaki bagian dalam tanpa
melewati kaki

5) Keunggulan  passing  melakukan
teknik mengoper dengan penuh
konsentrasi dan mampu menyesuai-
kan tendangan tepat pada sasaran

6) Keunggulan shooting mampu me-

nendang dengan menggunakan kaki
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kanan dan kiri dengan kuat dan

akurat.

7) Dengan menggunakan model peng-
embangan sport education siswa
mampu menunjukkan nilai karakter
kerjasama, keberanian dan kedisip-
linan.

8) Siswa lebih termotivasi dengan
pengembangannya model  sport
educa-tion yang telah divariasi dan
meningkatkan hasil yang baik.

9) Menciptakan suasana latihan yang
lebih menyenangkan.

b. Kelemahan
1) Kelcylhan dribbling adalah tidak

bisa mengecoh lawan ke sebelah
kanan bila menggunakan kaki
kanan, begitupula sebaliknya.

2) Kelemahan dribbling adalah tidak
bisa mengecoh lawan ke sebelah
kiri bila menggunakan kaki kan-
an, begitupula sebaliknya.

3) Kelemahannya dribbling adalah
kurang efektif untuk mengecoh
lawan ke sebelah kiri atau sebelah
kanan

4) Kelemahan stopping kurangnya
kekuatan kaki dan akurasi tendan-
gan yang dimiliki mengakibatkan
bola menuju ke arah sasaran
sangat lemah dan bola sehingga

hasilnya menjadi kurang.
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5) Kelemahan  passing  kurang
mampu menentukan ketepatan
adalah koordinasi, tingkat kesuli-
tan, kuat lemah, dan cepat lam-
batnya gerakan, besar kecilnya sa-
saran, jarak dengan sasaran, pe-
rasaan (feeling), pengalaman, dan
kemampuan mengantisipasi ge-
rak.

6) Kelemahan shotting kesulitan
melakukan shooting dengan baik,
dikarenakan sering kurang kon-
sentrasi, perkenaan kaki pada bola
tidak tepat, schingga dalam
melakukan shooting tidak tepat
sasaran.

4) Membutuhkan waktu yang lebih
lama karena model sport educa-
tion yang dikembangkan lebih
bervariasi.

4) Siswa butuh pemahaman dan
belajar secara ekstra agar nilai
karakter pada siswa dapat

muncul.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat
Implementasi Model
a. Faktor Pendukung

1) Siswa  lebih  berani  untuk
melakukan dribbling, stoping,

passing dan shooting
Simpulan
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2) Siswa mampu bekerja sama
dengan baik ketika melakukan
dribbling, stoping, passing dan
shooting.

3) Siswa dilatih untuk dapat disiplin
ketika  melakukan  dribbling,
stoping, passing dan shooting.

4) Dapat memunculkan nilai
karakter pada siswa berupa
keberanian, kerjasama dan
disiplin.

b. Faktor penghambat implementasi
maqgdel

1) Pengetahuan dan keterampilan
mengelola pembelajaran pendidi-
kan jasmani yang masih heterogen
antara satu peserta dengan peserta
yang lain.

2) Belum optimalnya sosialisasi
model sport education untuk pem-
belajaran pendidikan jasmani di
sekolah-sekolah.

3) Belum terjalin kerjasama dengan
lembaga tinggi dalam proses
penataran kompetensi kependi-
dikan bagi guru pendidikan jas-

mani di sekolah

Berdasarkan  hasil  penelitian

tentang: Pengembangannya Model
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Sport Education pada permainan sepak
bola sisw:bqekolah dasar di Kecamatan
Srengat yang dapat menumbuhkan
nilai-nilai karakter. Hasil penelitian ini
dapat diterapkan untuk menumbuhkan
Saran
1. Bagi sekolah
Diperlukannya proses pembelajaran
pendidikan jasmani dengan meng-
gunakan model sport education di
sckolah-sekolah  yang  menitik-
beratkan pada nilai karakter melalui
kompetisi-kompetisi antara sekolah.
2. Bagi Fakultas
Diperlukannya optimalisasi kerja-
a antara fakultas dengan instansi
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